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Abstract: The objective of study was to know the effect of STAD methods and moti-
vation achievement on the learning achievements. The subject in this research was
student class of X1l automotive the Vocational High School at power train study. This
research used quasy experiment. Results of the ANAVA indicated that (1), there was a
significant difference on the learning achievements between the STAD with conven-
tional teaching, (2) there was a significant difference on the learning achievements
between the groups in hight and low of achievement motivation, and (3) there was a
significant interaction on the learning achievements between learning method and
level of achievement motivation.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembel-
ajaran STAD dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XII SMK Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Bidang Studi
Sistem Pemindah Tenaga. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental semu.
Hasil ANAVA menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelompok STAD dengan konvensional, (2) ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelompok motivasi berprestasi tinggi dan rendah, dan (3) ada inter-
aksi hasil belajar yang signifikan antara metode pembelajaran STAD dan motivasi
berprestasi.

Kata-kata kunci: STAD, motivasi berprestasi, sistem pemindah tenaga

roses pembelajaran di lembaga pen- arahkan pada pola pembelajaran konven-
didikan (khususnya Sekolah Mene- sional dimana guru yang menguasai kelas
ngah Kejuruan) sejauh ini banyak meng- dan memberikan ceramah. Guru akan

Yeni Ratih Pratiwi adalah Alumni Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang. Amat
Mukhadis dan Sukarni adalah Dosen Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang.
Alamat Kampus JI. Semarang 5 Malang 65145.

151



152 TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 33, NO. 2, SEPTEMBER 2010: 151-160

aktif dan siswa menjadi pasif. Selain
diberikan metode ceramah, biasanya juga
dibentuk kelompok untuk berdiskusi tetapi
guru sering membiarkan adanya siswa
yang mendominasi kelompok atau meng-
gantungkan diri pada kelompok, akunta-
bilitasi individual sering diabaikan se-
hingga tugas-tugas sering dikerjakan sen-
diri oleh salah seorang anggota kelompok.
Selain itu, pemimpin kelompok sering
ditentukan oleh guru atau kelompok di-
biarkan untuk memilih pemimpinnya de-
ngan cara masing-masing.

Sebagian individu guru beranggapan
telah melakukan proses mengajar dengan
baik, tetapi siswanya tidak belajar dengan
baik, sehingga terjadi salah konsep antara
pemahaman guru dalam mengajar dengan
target dan misi dari pendidikan sebagai
bidang studi yang mengacu pada pem-
bekalan pengetahuan dan keterampilan
kepada siswa, sebagai bekal dalam men-
jalani kehidupan bermasyarakat.

Bidang studi yang diambil dalam pe-
nelitian ini adalah sistem pemindah te-
naga. Sistem pemindah tenaga adalah
salah satu bidang studi yang harus di-
kuasai oleh siswa jurusan teknik kendara-
an ringan di SMK. Namun pada kenyata-
annya dari hasil tes yang dimiliki oleh
siswa yang terdapat dalam raport masih
belum mencapai standart ketuntasan mi-
nimal (SKM). SKM yang ditetapkan ada-
lah 7,00 dan rerata SKM tersebut masih
belum terpenuhi (Jurnal Nilai SMKN 12
Tahun Pelajaran 2008/2009). Sistem pe-
mindah tenaga merupakan suatu bidang
studi tentang otomotif yang berkaitan de-
ngan mekanisme yang memindahkan te-
naga yang dihasilkan oleh mesin untuk
penggerak roda-roda. Di dalamnya ter-
dapat teori dan praktik. Sebelum melalui
praktik maka siswa terlebih dahulu diberi-
kan teori. Permasalahan yang ada adalah
siswa kurang paham dengan teori yang
diberikan karena terdapat banyak prinsip
kerja yang harus dipahami, dan guru yang
memberikan materi kebanyakan memakai

metode konvensional, yaitu dengan cera-
mah, tanya jawab, dan latihan soal.
Sehingga murid tidak diberi kesempatan
untuk berpikir dan mereka cenderung
untuk menghafal. Ketika guru menerang-
kan di depan kelas, siswa sering merasa
jenuh dengan pembelajaran teori motor
otomotif, ramai pada saat menjelaskan
materi, dan siswa tidak aktif.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
diperlukan metode serta teknik tertentu.
Variabel lain yang sangat penting ter-
hadap keberhasilan pembelajaran adalah
motivasi berprestasi (Degeng, 2003). Ke-
berhasilan proses pembelajaran juga ber-
gantung pada bagaimana suatu bahan ajar
disampaikan dan bagaimana motivasi
yang ada atau terjadi pada siswa untuk
berprestasi.

Penelitian ini menggunakan pembel-
ajaran kooperatif model STAD. STAD
adalah salah satu model pembelajaran ko-
operatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota
tiap kelompok 4-5 orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian
tujuan pembelajaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis, dan pengharga-
an kelompok. Metode ini merupakan
salah satu metode kooperatif yang me-
nekankan pada adanya aktivitas dan inter-
aksi di antara siswa untuk saling memoti-
vasi dan saling membantu dalam me-
nguasai materi pelajaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal (Isjoni, 2008:51).

Masalah yang ingin dipecahkan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
(1) Apakah ada perbedaan hasil belajar
bidang studi sistem pemindah tenaga yang
signifikan antara kelompok siswa yang
diberi perlakuan menggunakan metode
pembelajaran STAD dan kelompok siswa
yang diberi perlakuan menggunakan me-
tode pembelajaran konvensional, (2) Apa-
kah ada perbedaan hasil belajar bidang
studi sistem pemindah tenaga yang signi-
fikan antara kelompok siswa yang me-
miliki motivasi berprestasi tinggi dengan
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kelompok siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah, (3) Apakah ada inter-
aksi yang signifikan antara metode pem-
belajaran STAD dan motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar bidang studi sistem
pemindah tenaga. Sedangkan tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahu perbedaan hasil belajar
mata pelajaran sistem pemindah tenaga
antara kelompok siswa yang diberi perla-
kuan menggunakan metode pembelajaran
STAD dan kelompok siswa yang diberi
perlakuan menggunakan metode pembel-
ajaran konvensional, untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar mata pelajaran
sistem pemindah tenaga antara kelompok
siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi dengan kelompok siswa yang me-
miliki motivasi berprestasi rendah, untuk
mengetahui apakah ada interaksi antara
metode pembelajaran STAD dan motivasi
berprestasi terhadap hasil belajar bidang
studi sistem pemindah tenaga.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
signifikansi: Pertama, perbedaan hasil
belajar bidang studi sistem pemindah te-
naga antara kelompok siswa yang diberi
perlakuan menggunakan metode pembel-
ajaran STAD dan kelompok siswa yang
diberi perlakuan menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Kedua, per-
bedaan hasil belajar bidang studi sistem
pemindah tenaga antara kelompok siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah. Ketiga, inter-
aksi antara metode pembelajaran STAD
dan motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar bidang studi sistem pemindah
tenaga.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancang-
an eksperimental semu (quasy eksperime-
ntal design). Rancangan penelitian eks-
perimental semu bertujuan untuk meng-
ungkapkan sebab akibat dengan cara me-

libatkan kelompok kontrol di samping
kelompok eksperimental (Winarsunu,
2002:20). Rancangan ini melibatkan satu
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Kedua kelompok mendapatkan perlakuan
yang sama dari segi tujuan dan materi
pelajaran, tetapi berbeda dalam metode
pembelajarannya.

Desain yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah desain faktorial 2 x 2. Desain
faktorial diartikan sebagai struktur pene-
litian dimana dua variabel bebas/lebih sa-
ling diperhadapkan untuk mengkaji aki-
bat-akibatnya yang mandiri dan interaktif
terhadap suatu variabel terikat (Hafid,
2007:100). Desain faktorial merupakan
desain yang dapat memberikan perlakuan
dua variabel bebas atau lebih pada waktu
bersamaan. Hal ini dilakukan untuk me-
lihat efek masing-masing variabel bebas
secara terpisah dan secara bersamaan ter-
hadap variabel terikat dan efek-efek yang
terjadi akibat adanya interaksi beberapa
variabel. Desain faktorial membagi ke-
lompok-kelompok sesuai dengan jumlah
kelompok yang ditentukan berdasarkan
jumlah perlakuan dan macam kelompok
yang akan diteliti.

Pengelompokan subjek ke dalam sel
rancangan penelitian eksperimen ditunjuk-
kan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Subjek Kemampuan Perlakuan Penguasaan

Awal Kompetensi
= Al X1 O}
Eg A2 X2 02

Keterangan:

E; = Kelas Eksperimen

E, = Kelas Kontrol

A; = Nilai dari hasil tes kemampuan awal

A, = Nilai dari hasil tes kemampuan awal

X1 = Perlakuan pembelajaran Kooperatif Metode
STAD

X, = Perlakuan pembelajaran Konvensional

O = Pengukuran setelah pembelajaran
Kooperatif Metode STAD
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O, = Pengukuran setelah pembelajaran
konvensional

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 2
kelompok yang akan memperoleh perla-
kuan. Kelompok pertama (pembelajaran
kooperatif model STAD) terdiri dari siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dan siswa yang memiliki motivasi ber-
prestasi rendah. Sedangkan kelompok
kedua (pembelajaran konvensional) juga
terdiri dari siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dan siswa yang me-
miliki motivasi berprestasi rendah.

Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 12 Malang, penetapan kelompok
subjek dilakukan secara random assign-
ment to groups (Campbell and Stanley
dalam Mukhadis, 2003). Random diber-
lakukan pada kedua kelompok subjek
untuk diberikan perlakuan secara berbeda.
Artinya, randomisasi dilakukan pada saat
menentukan kelompok subjek mana yang
mendapat perlakuan yang berbeda, yaitu
kelompok dengan metode pembelajaran
STAD dan kelompok dengan metode pem-
belajaran konvensional. Sampel yang di-
ambil dalam penelitian ini adalah se-
banyak 2 kelas yaitu kelas XI MO3 dan
XI MO4. Penempatan kelompok subjek
penelitian ke dalam perlakuan dilakukan
secara assigment random sampling.

Instrumen yang dikembangkan dan
digunakan ada 2 macam, yang terdiri atas
instrumen pengukuran motivasi berpres-
tasi dan instrumen pengukuran hasil bel-
ajar. Instrumen yang pertama adalah ins-
trumen pengukuran motivasi berprestasi
meliputi self inventory motivasi berpres-
tasi. Instrumen yang kedua adalah instru-
men pengukuran hasil belajar. Instrumen
pengukuran hasil belajar terdiri dari 2
macam Yyaitu instrumen pembelajaran
metode STAD dan instrumen pembelajar-
an metode konvensional. Instrumen Pe-
rangkat Pembelajaran Kooperatif Metode
STAD meliputi: Silabus yang berisi kom-
petensi dasar, materi pokok, pengalaman
belajar, indikator, penilaian, alokasi waktu

dan sumber belajar, rencana pelaksanaan
pembelajaran, hand out, lembar kegiatan
siswa (LKS), soal kemampuan awal, dan
soal kemampuan akhir.

HASIL

Deskripsi umum hasil penelitian yang
dipaparkan pada bagian ini meliputi
(1) deskripsi motivasi berprestasi dan
(2) deskripsi hasil belajar bidang studi
sistem pemindah tenaga pada kelompok
metode pembelajaran (STAD dan kon-
vensional).

Deskripsi hasil self inventory motivasi
berprestasi menunjukkan bahwa skor ter-
tinggi adalah 75, dan skor terendah ada-
lah 45, range-nya adalah 7545 = 30, dan
mediannya adalah 60 dari 52 subjek pe-
nelitian (urutan skor dapat dilihat pada
lampiran). Kelompok motivasi berpres-
tasi tinggi didasarkan pada median yaitu
skor yang memiliki skor > 60 dikelompok-
kan ke dalam motivasi berprestasi tinggi
dan subjek yang memiliki skor < 60 di-
kelompokkan ke dalam motivasi berpres-
tasi rendah berdasarkan kriteria ini maka
diperoleh pengelompokan di tiap sekolah.
Di SMKN 12 Malang yang memiliki mo-
tivasi berprestasi tinggi sebanyak 23 orang
dan yang memiliki motivasi berprestasi
rendah sebanyak 29 orang.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

Metode Skor Ran Mean
Pembelajaran Maks Min ange ea
Konvensional 75 45 30 67,0192
STAD 89 525 365 73,6923

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
deskripsi hasil belajar siswa. Hasil belajar
dengan metode pembelajaran STAD
(MPS) menunjukkan skor minimal 52,5
dan skor maksimum 89, range adalah
36,5 dan mean 73,6923. Sedangkan skor
hasil belajar metode pembelajaran kon-
vensional (MPK) menunjukkan skor mi-
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nimal 45 dan skor maksimum 75, range
adalah 30 dan mean 67,0192.

Berdasarkan hasil pengolahan data
hasil tes hasil belajar diperoleh bahwa
dari kelompok | (pembelajaran metode
STAD motivasi berprestasi tinggi) kelom-
pok Il (pembelajaran metode STAD moti-
vasi berprestasi rendah) kelompok Il
(pembelajaran konvensional motivasi ber-
prestasi tinggi) kelompok IV (pembel-
ajaran konvensional motivasi berprestasi
rendah) semua berturut-turut mean skor
hasil belajar dari tinggi ke rendah adalah
kelompok I, kelompok I, kelompok IlI,
dan kelompok IV.

anak pula dengan mean 67,5000 dan
standart deviasi sebesar 7,28869.

Hasil belajar melalui metode pem-
belajaran konvensional yang bermotivasi
tinggi menunjukkan ada 10 anak dengan
mean 69,2500 dan standart deviasi
4,09098. Sedangkan metode pembelajaran
STAD yang bermotivasi rendah menunjuk-
kan ada 16 anak dengan mean 65,6250
dan standart deviasi sebesar 9,05999.

Hasil analisis varian dua jalan yang
digunakan untuk menguji Ho disajikan
pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, dapat dinyatakan
hal-hal sebagai berikut. Pertama, pada

Tabel 3. Distribusi Pengelompokan Skor Hasil Belajar

Metode Pembelajaran  Motivasi Berprestasi Mean Std. Deviation N
Konvensional Rendah 65.6250 9.05999 16
Tinggi 69.2500 4.09098 10
Total 67.0192 7.64916 26
STAD Rendah 67.5000 7.28869 13
Tinggi 79.8846 6.64628 13
Total 73.6923 9.30492 26
Total Rendah 66.4655 8.22445 29
Tinggi 75.2609 7.74578 23
Total 70.3558 9.08151 52
Tabel 4. Hasil Uji Anova Hasil Belajar
Sumber Ss df MS F Sig. P
Metode 494,681 1 494,681 9,314 0,004 <0,05
Motivasi 810,213 1 810,213 15,254 0.000 <0,05
Metode*Motivasi 242,553 1 242,553 4,567 0,038 <0,05
Error 2549,452 48 53,114
Total 261602,75 52

Deskripsi hasil belajar metode pem-
belajaran dan motivasi berprestasi. Hasil
belajar melalui metode pembelajaran
STAD yang bermotivasi tinggi menunjuk-
kan ada 13 anak dengan mean 79,8846
dan standart deviasi 6,64628. Sedangkan
metode pembelajaran STAD yang ber-
motivasi rendah menunjukkan ada 13

metode pembelajaran (MP) diperoleh ni-
lai F = 9,314 dengan angka signifikansi =
0,04 (p < 0,05), hal ini berarti hipotesis
nol yang menyatakan “tidak ada perbeda-
an hasil belajar mata pelajaran sistem pe-
mindah tenaga antara kelompok siswa
yang diberi perlakuan menggunakan me-
tode pembelajaran STAD dan kelompok
siswa yang diberi perlakuan mengguna-
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kan metode pembelajaran konvensional”,
ditolak. Dengan perkataan lain “terdapat
perbedaan hasil belajar mata pelajaran
sistem pemindah tenaga antara kelompok
siswa yang diberi perlakuan menggunakan
metode pembelajaran STAD dan kelom-
pok siswa yang diberi perlakuan meng-
gunakan metode pembelajaran konven-
sional”

Kedua, pada tingkat motivasi berpres-
tasi diperoleh nilai F = 15,254 dengan
signifikansi 0,00 (p < 0,05). Hasil ini
dapat diinterpretasi bahwa hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan “tidak ada per-
bedaan hasil belajar mata pelajaran sistem
pemindah tenaga antara kelompok siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah”, ditolak.
Dengan perkataan lain “terdapat perbeda-
an hasil belajar mata pelajaran sistem
pemindah tenaga antara kelompok siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah”.

Ketiga, interaksi antara metode pem-
belajaran dengan motivasi (Metode*Moti-
vasi) menunjukkan nilai F = 4,567 dengan
angka signifikansi sebesar 0,038 (p < 0,05)
hal ini dapat diintepretasi bahwa hipote-
sis nol (Hp) yaitu “tidak ada interaksi
antara metode pembelajaran STAD dan
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar
bidang studi sistem pemindah tenaga”,
ditolak. Dengan perkataan lain “ada inter-
aksi antara metode pembelajaran STAD
dan motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar bidang studi sistem pemindah te-
naga”. Hal ini berarti menunjukkan ada-
nya interaksi antara metode pembelajaran
dengan motivasi berprestasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar.

Interaksi antara metode pembelajaran
dan motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar lebih rinci dapat dilihat pada Ta-
bel 4 bagian (Metode*Motivasi). Jadi nilai
sig 0,038 < 0,05 dan Fhitung (4,567) > Frapel

(4,042). Oleh karena itu ada interaksi
antara metode pembelajaran dan motivasi
berpretasi. Jadi, dapat diinterpretasikan
bahwa ada interaksi antara metode pem-
belajaran konvensional dan STAD dan
tingkat motivasi berprestasi (tinggi dan
rendah) terhadap hasil belajar sistem pe-
mindah tenaga.

Interaksinya menunjukkan interaksi
ordinal yang mengintrepretasikan penga-
ruh suatu perlakuan (konvensional dan
STAD) tidak sama untuk semua level pada
setiap perlakuan motivasi berprestasi
(tinggi dan rendah, sehingga dapat diinter-
pretasikan bahwa keunggulan metode pem-
belajaran STAD terhadap metode pem-
belajaran konvensional bergantung pada
kondisi motivasi berprestasi pebelajar.
Metode pembelajaran STAD lebih unggul
daripada metode pembelajaran konven-
sional hanya pada tingkat motivasi ber-
prestasi tinggi.

PEMBAHASAN

Pengaruh metode pembelajaran ter-
hadap hasil belajar dari hasil perlakuan
yang diberikan pada dua kelompok. Pem-
belajaran STAD dan konvensional menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan ada
perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelompok siswa yang belajar me-
lalui pembelajaran STAD dan kelompok
siswa yang belajar melalui pembelajaran
konvensional. Kelompok siswa yang bel-
ajar melalui pembelajaran STAD yang
memiliki motivasi tinggi menunjukkan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok siswa yang belajar me-
lalui pembelajaran konvensional motivasi
tinggi.

Perbedaan secara signifikan antara
kelompok siswa yang diajar melalui pem-
belajaran STAD dengan siswa yang belajar
melalui pembelajaran konvensional me-
nunjukkan bahwa hasil belajar dipenga-
ruhi oleh metode pembelajaran, walau-
pun diberi bahan pelajaran dan soal-soal
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tes yang setara serta memiliki fasilitas
yang setara. Adanya perbedaan antara
hasil belajar siswa yang diajar melalui
pembelajaran konvensional dengan siswa
yang diajar melalui pembelajaran STAD
dalam materi disebabkan oleh beberapa
faktor.

Menurut teori konstruktifistik, belajar
merupakan proses pembentukan penge-
tahuan dan pengetahuan dibentuk oleh
individu yang belajar akibat adanya inter-
aksi yang terus menerus dengan lingkung-
an. Belajar dapat dilihat sebagai penyu-
sunan pengetahuan dari pengalaman
kongkrit, kolaboratif, refleksi serta inter-
pretasi. Tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut ber-
bagai aspek kepribadian baik fisik mau-
pun psikis seperti perubahan dalam pe-
ngertian pemecahan suatu metode ber-
pikir, keterampilan, kecakapan, dan ke-
biasaan atau sikap.

Sementara itu, tujuan pembelajaran
menurut teori behavioristik menekankan
pada penambahan pengetahuan, sehingga
dilihat sebagai aktifitas yang menuntut
siswa untuk mengungkapkan kembali pe-
ngetahuan yang sudah dipelajari dalam
bentuk laporan kuis atau tes. Dilain pihak
teori konstruktivistik menekankan tujuan
pembelajaran pada siswa sebagaimana
belajar terutama dalam hal menciptakan
pemahaman baru yang menuntut aktifitas
kreatif produktif dalam konteks nyata
yang mendorong siswa untuk berpikir
dan berpikir ulang serta mendemonstra-
sikan apa yang telah dipelajari. Dari hasil
penelitian terungkap bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh metode pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbeda-
an hasil belajar yang diperoleh melalui
metode pembelajaran yang berbeda wa-
laupun diberikan test yang sama. Hasil
belajar yang berbeda ini disebabkan oleh
perlakuan yang berbeda terhadap pebel-
ajar yakni yang berupa penerapan metode
pembelajaran yang berbeda.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa
hasil belajar dipengaruhi oleh metode
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya perbedaan hasil belajar yang di-
peroleh melalui metode pembelajaran
yang berbeda walaupun diberikan tes yang
sama. Hasil belajar yang berbeda ini
disebabkan oleh perlakuan yang berbeda
terhadap pebelajar yakni yang berupa pe-
nerapan metode pembelajaran yang ber-
beda.

Jika dihubungkan dengan metode
pembelajaran berarti materi pelajaran
yang sama disajikan dengan strategi pem-
belajaran yang berbeda dibawah kondisi
yang berbeda maka diperoleh hasil belajar
yang berbeda. Dalam penelitian ini, ke-
lompok yang lebih unggul adalah kelom-
pok yang diberi perlakuan menggunakan
metode pembelajaran STAD dengan mo-
tivasi berprestasi tinggi.

Hasil penelitian ini juga sejalan de-
ngan penelitian Noornia (1997), bahwa
pembelajaran STAD dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Slavin (1995: 24-25)
yang mengemukakan bahwa pembelajar-
an kooperatif model STAD berpengaruh
positif terhadap hasil belajar.

Pertanyaan yang muncul adalah me-
ngapa metode pembelajaran STAD dapat
memberikan hasil yang lebih baik dari
hasil pembelajaran konvensional. Bebe-
rapa kemungkinan penyebabnya dapat di-
kemukakan sebagai berikut.

Pertama, siswa terbiasa dalam hal me-
ngemukakan gagasan-gagasan atau ide
dan berdiskusi/bertanya kepada teman
bila mereka mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Kedua, meningkat-
nya kerjasama dan keterampilan berko-
munikasi sesama siswa, rasa saling meng-
hargai serta munculnya tanggung jawab
personal dan kolektif. Hal ini terlihat
pada saat siswa belajar dalam kelompok,
dimana proses saling tukar pendapat
maupun saling tanggap akan memberikan
kritik positif terhadap pendapat teman
berjalan cukup baik. Dengan adanya du-
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kungan antar siswa dan saling menghargai
pendapat teman, maka siswa dapat me-
nunjukkan rasa percaya diri dan kemam-
puan untuk mengatasi kesulitan.

Adanya perbedaan hasil belajar yang
diperoleh antara pembelajaran STAD dan
pembelajaran konvensional karena metode
pembelajaran kooperatif yang memiliki
landasan kerja student lead discussion
akan terjadi perilaku-perilaku seperti kog-
nitif, tutor sebaya, pemodelan teman se-
baya, dan penilaian antarteman (saling
memberikan penilaian), serta konflik kog-
nitif, yang selanjutnya akan berpengaruh
pada hasil belajar. Penghargaan kelompok
berdasarkan penampilan belajar indivi-
dual juga diduga dapat memotivasi para
siswa untuk ikut terlibat ke dalam peri-
laku-perilaku tersebut di atas tetapi tidak
memiliki dampak langsung terhadap pe-
ningkatan hasil belajar.

Pengaruh Motivasi Berprestasi ter-
hadap Hasil Belajar. Dari hasil penelitian
ini dapat diketahui bahwa pada tingkat
motivasi berprestasi, secara signifikan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan soal. Dan hasil
belajar siswa dengan motivasi berprestasi
tinggi berbeda secara signifikan dan hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi ber-
prestasi rendah. Dengan kata lain, siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
memberi hasil yang lebih baik dibanding-
kan dengan siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah. Dari pengamatan pe-
neliti di kelas, terlihat bahwa siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih
agresif dan tekun serta lebih cermat dalam
mengikuti pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Rosen (dalam Suhirman,
2008), yang menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara motivasi berpres-
tasi dengan hasil belajar dan juga dari
hasil penelitian tentang motivasi berpres-
tasi yang dilakukan oleh Uno (2007) yang
menunjukkan adanya hubungan yang sig-

nifikan antara motivasi berprestasi dengan
hasil belajar yang diperoleh pebelajar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
teori motivasi berprestasi dari Atkinson
(dalam Hafid, 2007), yang menyatakan
bahwa motivasi merupakan fungsi varia-
bel tugas dan disposisi individu untuk
berusaha mencapai keberhasilan atau
menghindari kegagalan. Degeng (2001),
menyatakan bahwa individu yang me-
miliki motivasi berprestasi tinggi menyu-
kai keberhasilan yang penuh dengan tan-
tangan. Individu akan bekerja agar ber-
hasil, terlepas dari apakah akan mendapat
ganjaran atau tidak. Sebaliknya, individu
yang memiliki motivasi berprestasi ren-
dah cenderung mengerjakan tugas-tugas
berpeluang besar untuk berhasil diselesai-
kan. Hal ini disebabkan karena kedua
situasi tersebut memungkinkan seseorang
menghindari rasa cemas.

Dari uraian ini, terlihat bahwa karakter
individu dengan motivasi berprestasi tinggi
berbeda dengan karakteristik individu de-
ngan motivasi berprestasi rendah, sehingga
hasil belajar yang diperoleh masing-
masing juga berbeda. Hal ini sejalan
dengan temuan dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa hasil belajar dipenga-
ruhi oleh tingkah laku motivasi berpres-
tasi.

Interaksi yang signifikan antara me-
tode pembelajaran (P) dengan motivasi
berprestasi (B) ini dapat diinterpretasikan
bahwa keunggulan metode pembelajaran
STAD (P2) dalam penelitian ini bergan-
tung pada motivasi berprestasi pebelajar
(B1 dan B2) dalam hasil belajar bidang
studi sistem pemindah tenaga. Hal ter-
sebut di atas perlu dipertimbangkan dalam
menggeneralisasikan keunggulan metode
pembelajaran STAD (P2) dan metode mo-
tivasi berprestasi tinggi pebelajar (B2)
dalam hasil belajar bidang studi sistem
pemindah tenaga. Karena, ternyata ke-
unggulan metode pembelajaran STAD
(P2) bergantung pada motivasi berpres-
tasi pebelajar (B1 dan B2). Dengan kata
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lain, keunggulan pengaruh metode pem-
belajaran STAD akan berbeda hasilnya
pada kondisi motivasi berprestasi tinggi
dan rendah. Berdasarkan isi Tabel 4 yang
telah disajikan sebelumnya, dapat ditun-
jukkan bahwa kelompok yang dikenai
perlakuan metode pembelajaran STAD
pada kondisi motivasi berprestasi tinggi
(P2B2) lebih unggul daripada kelompok
yang dikenai perlakuan metode pembel-
ajaran STAD pada kondisi motivasi ber-
prestasi rendah (P2B1).

Hal ini menunjukkan bahwa pem-
belajaran STAD lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional. Ini berarti
terjadi hubungan interaksi antara metode
pembelajaran dengan motivasi berpres-
tasi sebab metode pembelajaran juga di-
pengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi
berprestasi.

Interaksi motivasi berprestasi dengan
hasil belajar pembelajaran STAD dari hasil
penelitian ini diperoleh temuan bahwa
siswa SMKN yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi memperoleh hasil bel-
ajar yang lebih tinggi daripada siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah.
Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian
teori motivasi berprestasi dari Atkinson
yang menyimpulkan bahwa motivasi ber-
prestasi memiliki korelasi positif dengan
hasil belajar. Individu yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan Kkerja
keras agar berhasil, tanpa mengharapkan
penghargaan melainkan hanya untuk men-
capai tujuan yang telah ditentukan. Lebih
lanjut dijelaskan, bahwa jika seseorang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
selalu ingin bersaing untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan, melakukan
sesuatu dengan baik dan memilih yang
terbaik, serta mengharapkan hasil hasil
yang terbaik dari hasil kerjanya. Sebalik-
nya individu yang memiliki motivasi ber-
prestasi rendah cenderung mengerjakan
tugas-tugas yang memiliki peluang besar
untuk berhasil atau yang tidak mungkin
berhasil kalau dikerjakan. Hal ini disebab-

kan karena kedua situasi tersebut me-
mungkinkan seseorang menghindari rasa
cemas. Orang yang motivasi berprestasi-
nya tinggi, melihat dirinya lebih mampu
daripada mereka yang motivasi berpres-
tasinya rendah, dan mereka berusaha
lebih banyak menyelesaikan tugas-tugas
untuk mencapai prestasi. Selanjutnya
bahwa keberhasilan mengerjakan tugas
yang sulit membuahkan hasil yang lebih
besar dari pada keberhasilan pada tugas
yang gampang. Apabila hal ini terjadi,
maka motivasi berprestasi individu akan
meningkat diikuti dengan semakin me-
ningkatnya usaha-usaha untuk mencapai
prestasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari deskripsi umum hasil penelitan,
pengujian hipotesis, dan pembahasan, da-
pat disampaikan simpulan hasil penelitian
sebagai berikut.

Pertama, keunggulan metode pem-
belajaran STAD terhadap metode pembel-
ajaran konvensional dalam hasil belajar
bidang studi sistem pemindah tenaga di-
tentukan oleh kondisi motivasi berprestasi
siswa. Hasil belajar dalam kelompok
STAD lebih unggul daripada kelompok
konvensional hanya pada motivasi ber-
prestasi tinggi. Pada motivasi berprestasi
rendah metode pembelajaran STAD ter-
hadap metode pembelajaran konvensio-
nal hasil belajar siswa tidak lebih unggul.

Kedua, keunggulan motivasi berpres-
tasi tinggi terhadap motivasi berprestasi
rendah dalam hasil belajar bidang studi
sistem pemindah tenaga ditentukan oleh
jenis metode pembelajaran. Hasil belajar
dalam kelompok siswa yang bermotivasi
tinggi lebih unggul daripada yang ber-
motivasi rendah hanya pada jenis metode
pembelajaran STAD, pada metode pem-
belajaran konvensional motivasi berpres-
tasi tinggi tidak lebih unggul daripada
motivasi berprestasi rendah.
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Saran untuk penelitian lanjutan adalah
bahwa metode pembelajaran yang diteliti
dalam penelitian ini hanya terbatas pada
satu bagian dari bidang studi sistem pe-
mindah tenaga di SMK. Untuk mendapat
hasil penelitian yang akurat disarankan
untuk meneliti dan membandingkan be-
berapa metode yang dikenal selama ini,
sehingga guru dapat memilih metode
pembelajaran yang tepat, yang dapat
meningkatkan hasil belajar. Terkait hasil
temuan bahwa terdapat interaksi antara
metode pembelajaran dengan motivasi
berprestasi dua saran yang mungkin di-
pertimbangkan untuk penelitian lebih
lanjut. Pertama, menguji ulang pengaruh
interaksi antara metode pembelajaran
dengan motivasi berprestasi. Hal ini di-
karenakan agar hasil yang didapat lebih
akurat. Kedua, variabel metode pembel-
ajaran dan kondisi pembelajaran pada
tingkat yang umum dapat diamati melalui
keefektifan, efisiensi, dan daya tarik.
Untuk itu perlu menguji keefektifan pem-
belajaran STAD dengan menggunakan
teknik bertanya langsung atau melalui
angket pada siswa maupun pada guru.
Untuk menguji keefektifan metode pem-
belajaran (STAD dan konvensional) perlu
dilakukan penelitian dengan (1) melibat-
kan variabel-variabel kemampuan yang
lain, misalnya kemampuan berpikir kritis,
kemampuan awal, kemampuan pengam-
bilan keputusan, kemampuan berkolabo-
rasi, kemampuan memecahkan masalah,
dan lainnya dan (2) memperpanjang du-
rasi perlakuan untuk melihat lebih cermat
proses peningkatan kemampuan dalam
rentang waktu yang lebih lama, dan jika
mungkin dipertimbangkan untuk dilaku-
kan juga penelitian kualitatif atau pe-
nelitian tindakan kelas.
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